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Abstract. This research aims to determine the effect of good corporate governance, leverage,  and firm size on 

risk disclosure in banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2021. The population in 

this research are banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2021. The sampling 

technique used purposive sampling technique and obtained 33 companies with a research period of 3 years. The 

analytical method used in this study is multiple linear analysis using SPSS software version 25.0. Based on the 

results of the research conducted, it was found that, (1) the Independent Board of Commissioners has no effect on 

risk disclosure, (2) the Audit Committee has a positive effect on risk disclosure, (3) Leverage has a positive effect 

on risk disclosure, (4) Firm Size has a positive effect on risk disclosure. 

 

Keywords: Independent Board of Commissioners, Audit Committee, Leverage, Firm Size 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh good corporate governance, leverage, dan firm size 

terhadap pengungkapan risiko pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-

2021. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2019-2021. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dan diperolah 33 perusahaan 

dengan periode penelitian selama 3 tahun. Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 

linier berganda dengan menggunakan software SPSS versi 25.0. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

didapat bahwa, (1) Dewan Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap pengungkapan risiko, (2) Komite 

Audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan risiko, (3) Leverage berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan risiko, (4) Firm Size berpengaruh positif terhadap pengungkapan risiko. 

 

Kata kunci: Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, Leverage, Firm Size 

 

 

LATAR BELAKANG 

Informasi memiliki peran yang sentral bagi para pemangku kepentingan dalam proses 

pengambilan keputusan bisnis. Seperti halnya laporan keuangan dan laporan tahunan 

perusahaan yang menyediakan informasi keuangan dan non-keuangan yang sangat berguna 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan, baik itu dari internal maupun eksternal perusahaan. 

Laporan keuangan memberikan gambaran tentang kondisi keuangan perusahaan, kinerja 

operasional, dan kesehatan finansial perusahaan. Sementara itu, laporan tahunan juga 

mencakup informasi non-keuangan seperti strategi bisnis, perkembangan proyek, risiko, 

komitmen sosial, dan berbagai aspek lain yang berkaitan dengan perusahaan. Ketersediaan 
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semua informasi ini memiliki peran dalam mendukung proses pengambilan keputusan yang 

tepat dalam menjalankan operasional bisnis. 

Salah satu aspek penting dari informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dan 

laporan tahunan adalah informasi risiko. Risiko merupakan unsur yang terdapat pada setiap 

bisnis dan dapat berdampak langsung pada kinerja serta keberlanjutan perusahaan. Oleh karena 

itu, pengungkapan informasi risiko dalam laporan keuangan dan laporan tahunan adalah 

langkah strategis yang mendukung berbagai pemangku kepentingan untuk membuat keputusan 

yang informasional dan berdasarkan fakta. Dengan pengungkapan risiko, perusahaan dapat 

mengidentifikasi dan mengkategorikan risiko-risiko yang dihadapi dengan lebih baik. Sebab, 

dengan adanya risiko dalam setiap operasi bisnis tentu akan mendorong perusahaan untuk 

menerapkan strategi manajemen risiko yang efektif dengan tujuan membantu melindungi 

perusahaan dan para investor dari kerugian yang ada (Prayoga & Almilia, 2013). 

Industri perbankan adalah salah satu sektor industri yang menghadapi tingkat risiko yang 

cukup kompleks. Risiko tersebut timbul karena perbankan memiliki peran yang signifikan 

dalam mengumpulkan dan menyebarkan dana kepada masyarakat (Liana Susanto, 2021). 

Dengan risiko yang cukup kompleks, maka pengelolaan risiko menjadi faktor krusial dalam 

menjaga stabilitas dan kepercayaan publik terhadap perbankan. Melalui pengelolaan risiko 

yang efektif, perbankan dapat mengidentifikasi, mencegah, dan mengurangi potensi kasus 

kecurangan dalam pelaporan keuangan. Pengelolaan risiko yang efektif dalam industri 

perbankan tidak hanya berfokus pada potensi kasus kecurangan dalam pelaporan keuangan, 

tetapi juga mencakup berbagai aspek lain yang dapat mempengaruhi kinerja dan reputasi 

perbankan secara keseluruhan. 

Insiden Enron dan WorldCom merupakan salah satu peringatan tentang pentingnya 

transparansi informasi dan tata kelola perusahaan (Ramos & Cahyonowati, 2021). Selain itu, 

dari kasus tersebut dapat menjadi bukti bahwa penyajian laporan keuangan yang baik belum 

tentu menjamin kesuksesan perusahaan secara keseluruhan, sebab informasi keuangan tidak 

cukup untuk dijadikan parameter untuk mengevaluasi kinerja perusahaan secara keseluruhan 

(Holland, 2002). Dalam konteks dalam negeri, di Indonesia baru-baru ini terdapat isu yang 

masih hangat dibicarakan mengenai pembobolan 14 Bank BUMN dan Swasta oleh PT. 

Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP) Finance senilai Rp. 14 T. PT. SNP berhasil 

mendapatkan kredit sebesar Rp. 10 T dari Bank Mandiri dan sisanya sebesar Rp. 4 T dari 13 

bank lainnya. Kasus diatas menjadi cerminan betapa pentingnya tata kelola perusahaan yang 

transparan dan akuntabel dalam menjalankan aktivitas bisnis, terutama dalam industri 

perbankan. Peristiwa ini menegaskan betapa risiko kecurangan dalam pelaporan keuangan bisa 
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berdampak sangat merugikan bagi perusahaan, pemangku kepentingan, dan stabilitas sistem 

keuangan secara keseluruhan. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Teori Agensi 

 Teori agensi adalah suatu teori yang menjelaskan tentang konflik kepentingan yang 

mungkin terjadi antara agen (manajemen perusahaan) dengan prinsipal (pemilik perusahaan) 

dalam menjalankan aktivitas perusahaan (Jensen & Meckling, 1976). Teori agensi sering 

digunakan dalam konteks hubungan antara dewan direksi (board of directors) dan manajemen 

perusahaan. Dewan direksi bertindak sebagai perwakilan pemilik perusahaan untuk 

memastikan bahwa manajemen perusahaan bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik. 

Namun, konflik kepentingan dapat timbul ketika anggota dewan direksi juga memiliki 

kepentingan pribadi di perusahaan atau ketika manajemen perusahaan berusaha mempengaruhi 

atau memanipulasi dewan direksi. Secara keseluruhan, teori agensi dan prinsip-prinsip GCG 

dapat saling melengkapi untuk membantu memastikan bahwa manajemen perusahaan 

bertindak dalam kepentingan pemegang saham, serta meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas perusahaan dalam pengungkapan informasi. 

Teori Stakeholder 

R. Edward Freeman mengembangkan Stakeholder Theory pada tahun 1984 yang 

menjelaskan bahwa perusahaan harus memperhatikan kepentingan stakeholder dan 

memberikan manfaat positif bagi mereka, bukan hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri 

(Tarantika & Solikhah, 2019). Teori Stakeholder telah diterapkan secara luas dalam berbagai 

penelitian pengungkapan, seperti pengungkapan pertanggungjawaban sosial dan lingkungan 

perusahaan, kekayaan intelektual, serta manajemen risiko (Amran, Bin, dan Hasan 2009). 

Implikasi teori stakeholder terhadap pengungkapan risiko adalah bahwa perusahaan harus 

mempertimbangkan kepentingan semua pemangku kepentingan dalam memberikan informasi 

tentang risiko, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan terhadap perusahaan. Namun, 

perusahaan juga harus mempertimbangkan potensi dampak yang terkait dengan pengungkapan 

risiko, sehingga dapat mengambil tindakan yang tepat untuk mengelola risiko yang terkait 

dengan operasinya. 

Pengungkapan Risiko 

Pengungkapan risiko merupakan kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk 

memberikan informasi tentang risiko yang dihadapi dan bagaimana manajemen perusahaan 

mengelolanya. Pengungkapan risiko perusahaan dapat membantu perusahaan dalam mengelola 
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risiko dengan lebih efektif. Dengan melakukan pengungkapan risiko maka akan memberikan 

nilai penting bagi perusahaan karena dapat membantu para pemangku kepentingan memahami 

profil risiko dan cara pengelolaannya (Kencana & Lastanti, 2018). Dengan mengetahui risiko 

yang dihadapi, perusahaan dapat mengambil tindakan yang tepat untuk mengurangi atau 

menghilangkan risiko tersebut. Pengungkapan risiko perusahaan juga dapat membantu 

perusahaan dalam memperbaiki tata kelola perusahaan dan meningkatkan transparansi dalam 

aktivitas bisnis. Dalam penelitian ini pengungkapan risiko dihitung dengan menggunakan 

rumus :  

Pengungkapan Risiko = Item total pengungkapan risiko perusahaan 

Total item pengungkapan risiko (n=39) 

Good Corporate Governance 

Secara umum, Good Corporate Governance adalah sebuah sistem yang mengatur dan 

mengendalikan perusahaan dengan tujuan menciptakan nilai tambah bagi seluruh pemangku 

kepentingan (stakeholders). Menurut Nugroho & Rahardjo (2014) Good Corporate 

Governance (GCG) merupakan suatu perangkat aturan yang bertujuan untuk mengatur 

hubungan antara berbagai pihak yang terkait dengan suatu perusahaan, seperti pemegang 

saham, pengelola perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan, serta pemangku 

kepentingan lain baik internal maupun eksternal. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

Good Corporate Governance yang diukur melalui proksi komisaris independen dan komite 

audit yang dapat dihitung dengan jumlah keberadaan komisaris independen dan komite audit 

dalam sebuah perusahaan. 

Leverage 

Menurut Brigham & Houston (2019), leverage merujuk pada cara perusahaan memanfaatkan 

dana pinjaman dalam bentuk utang untuk mendukung pertumbuhan aset perusahaan serta 

meningkatkan pendapatan dari investasi tersebut. Perusahaan biasanya menggunakan leverage 

untuk memperoleh keuntungan finansial yang lebih besar daripada yang bisa mereka dapatkan 

dengan hanya menggunakan dana internal atau ekuitas. Namun, penggunaan leverage juga 

berarti bahwa perusahaan akan membayar bunga atas utang tersebut dan harus mampu 

memenuhi kewajiban pembayaran utang tersebut. Oleh karena itu, penggunaan leverage yang 

berlebihan dapat menimbulkan risiko keuangan yang signifikan. Berdasarkan penelitian 

(Sanjaya & Sipahutar, 2019) Leverage dapat diukur melalui rumus Debt to Asset Ratio (DAR) 

berikut:  

𝐷𝐴𝑅 = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔/Total Asset  
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Firm Size 

Brigham (2011) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan adalah dimensi yang digunakan untuk 

mengukur besarnya atau kecilnya suatu perusahaan, yang dapat dinyatakan melalui berbagai 

faktor seperti total aset, total penjualan, jumlah laba, beban pajak, serta faktor lainnya yang 

relevan. Ukuran perusahaan merupakan sebuah kriteria yang digunakan untuk mengategorikan 

besar atau kecilnya suatu perusahaan berdasarkan jumlah total aset yang dimilikinya (Daryatno 

& Santioso, 2021). Semakin besar suatu perusahaan, maka semakin banyak informasi yang 

diwajibkan untuk diungkapkan. Adapun ukuran perusahaan menurut (Brigham dan Houston, 

2018) dapat dihitung melalui rumus berikut :  

Firm 𝑆𝑖𝑧𝑒 = 𝐿𝑛. 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑣𝑒𝑛𝑢e 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Komisaris Independen terhadap Pengungkapan Risiko 

Komisaris independen memegang peran penting dalam GCG sebagai pengawas yang 

memastikan efektifitas penerapan pengendalian internal oleh manajemen dan melaporkan 

keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku. Selain itu, komisaris independen juga 

dapat mempengaruhi tingkat pengungkapan informasi terkait pengungkapan risiko oleh 

perusahaan. Teori agensi mengindikasikan bahwa kehadiran dewan komisaris independen 

memiliki potensi untuk memengaruhi tingkat pengungkapan manajemen risiko. Semakin 

banyak anggota dewan komisaris yang independen, semakin meluas informasi yang tersedia 

mengenai pengungkapan manajemen risiko (Widyawati dan Halmawati, 2018). 

Hasil penelitian (Nathaniela & Badjuri, 2018) dan (Kencana & Lastanti, 2018) 

menunjukkan bahwa komisaris independen berpengaruh positif terhadap pengungkapan risiko. 

Atas dasar hipotesis penelitian terdahulu, maka penulis mengajukan hipotesis berikut. 

H1 : Komisaris Independen berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Risiko 

Pengaruh Komite Audit terhadap Pengungkapan Risiko 

 Komite audit merupakan anggota independen yang bertanggung jawab mengawasi dan 

mengevaluasi proses audit perusahaan atau organisasi. Tujuan utama komite audit adalah 

untuk memastikan bahwa seluruh transaksi dan aktivitas perusahaan telah dilaksanakan dengan 

benar dan mematuhi regulasi dan aturan yang berlaku. Komite audit juga bertanggung jawab 

untuk memastikan kepatuhan perusahaan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku, 

termasuk peraturan keuangan dan pajak. Semakin banyak anggota yang tergabung dalam 

komite audit perusahaan, maka kemungkinan akan memengaruhi tingkat pengungkapan 

manajemen risiko dalam laporan keuangan perusahaan (Putra, Dedi dan Istiqomah, 2020). 

Berdasarkan teori agensi, komite audit, sebagai bagian pendukung dewan komisaris, diyakini 
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mampu memengaruhi praktik pengungkapan manajemen risiko. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Dewi, 2019) mendapati hasil bahwa komite audit 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan risiko. Penelitian tersebut didukung oleh 

(Elghaffar et al., 2019) yang mendapati hasil bahwa komite audit memiliki pengaruh terhadap 

pengungkapan risiko. Atas dasar hipotesis penelitian terdahulu, maka penulis mengajukan 

hipotesis berikut. 

H2 : Komite Audit berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Risiko 

Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan Risiko 

Secara umum, semakin tinggi leverage suatu perusahaan, semakin besar kemungkinan 

perusahaan tersebut untuk mengalami kesulitan keuangan atau mengalami gagal bayar jika 

pendapatan perusahaan menurun atau terjadi perubahan kondisi pasar yang tidak 

menguntungkan. Tingkat leverage bisa menunjukkan bagaimana perusahaan mengelola risiko 

terkait utang yang dimilikinya (Sulistyaningsih & Gunawan, 2018). Teori Keagenan 

menyatakan bahwa ketika tingkat Leverage perusahaan meningkat, maka proses transfer 

kemakmuran dari kreditur kepada pemegang saham perusahaan menjadi lebih efisien. 

Perusahaan yang mengandalkan lebih banyak utang dalam struktur modalnya akan 

menghadapi biaya agensi yang lebih besar.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Elghaffar et al., 2019) dan (Jessieca, 

2022) menemukan hasil yang berlawanan, dimana leverage memiliki pengaruh terhadap 

pengungkapan risiko. Atas dasar hipotesis penelitian terdahulu, maka penulis mengajukan 

hipotesis berikut. 

H3 : Leverage berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Risiko 

Pengaruh Firm Size terhadap Pengungkapan Risiko 

 Ukuran perusahaan adalah sebuah kriteria yang digunakan untuk membedakan 

perusahaan berdasarkan ukuran atau besarnya (Surwono et al., 2018). Umumnya, perusahaan 

yang lebih besar cenderung memiliki lebih banyak risiko dan kompleksitas dalam operasinya, 

sehingga memerlukan pengungkapan risiko yang lebih terperinci dalam laporan keuangannya. 

Teori agensi dapat diterapkan untuk menjelaskan hubungan antara ukuran perusahaan dan 

pengungkapan risiko. Berdasarkan teori ini, semakin besar ukuran perusahaan atau sektor 

industri, semakin banyak investor yang berkomitmen dengan perusahaan tersebut. Dampaknya 

adalah peningkatan dalam tingkat pengungkapan risiko, yang pada akhirnya menghasilkan 

informasi yang lebih tepat dan komprehensif (Syifa, 2013). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Sabrina & Yessy, 2019), (Erviando Z et 

al., 2021) dan (Kencana & Lastanti, 2018) menemukan hasil yang berlawanan, dimana 
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leverage memiliki pengaruh terhadap pengungkapan risiko. Atas dasar hipotesis penelitian 

terdahulu, maka penulis mengajukan hipotesis berikut. 

H4 : Firm Size berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Risiko 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dimana jenis data yang digunakan 

merupakan data sekunder yang dihimpun dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI), yang 

dapat diakses melalui www.idx.co.id dan situs resmi perusahaan. Data yang dianalisis dalam 

penelitian ini melibatkan laporan tahunan perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI untuk 

periode 2019-2021. 

Penelitian ini mengadopsi metode analisis linier berganda yang diterapkan dengan 

perangkat lunak SPSS 25. Sampel yang diambil merupakan perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI yang dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Metode pengambilan 

sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yang menghasilkan total 33 sampel dengan 

pengamatan data selama tiga tahun periode penelitian, sehingga akumulasi observasi data 

mencapai 99. Sampel dipilih berdasarkan kriteria sebagai berikut:  

Sampel dipilih berdasarkan kriteria sebagai berikut:  

1. Perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-

2021. 

2. Perusahaan sektor perbankan yang secara rutin mengeluarkan laporan keuangan dari 

tahun 2019 hingga 2021. 

3. Perusahaan sektor perbankan yang menyajikan laporan keuangan dalam satuan 

“jutaan” rupiah selama periode 2019- 2021.  

4. Laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan mengandung informasi tentang 

manajemen risiko.  

Tabel  1 Seleksi Sampel Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : data diolah peneliti (2023) 

Kriteria Sampel Jumlah 

Perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2019-2021 
46 

Perusahaan sektor perbankan yang tidak rutin mengeluarkan laporan 

keuangan dari tahun 2019 hingga 2021 
(0) 

Perusahaan sektor perbankan yang tidak menyajikan laporan keuangan 

dalam satuan "jutaan" rupiah selama periode 2019 hingga 2021 
(13) 

Perusahaan sektor perbankan yang tidak mengungkapkan risiko pada 

laporan keuangan dari tahun 2019 hingga 2021 
(0) 

Jumlah sampel yang memenuhi kriteria 33 

Jumlah observasi (33 x 3) 99 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel  2 Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Komisaris Independen 99 1.000 7.000 3.03030 1.289317 

Komite Audit 99 3.000 8.000 4.03030 1.289317 

Leverage 99 .041 1.151 .72979 .259434 

Firm Size 99 10.361 21.269 14.69815 2.197059 

Pengungkapan Risiko 99 .769 .872 .81372 .027932 

Valid N (listwise) 99     

Sumber : data output SPSS 25 diolah peneliti (2023) 

 Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa 

terdapat sejumlah 99 data observasi pada penelitian ini. Berikut adalah penjelasan dari masing-

masing indikator pengukuran pada tabel 2 diatas : 

 Pada variabel Komisaris Independen, data nilai terendah menunjukkan sebesar 1 

yang berasal dari PT Bank Pan Indonesia Tbk, dan nilai tertinggi sebesar 7 yang terdapat pada 

PT Bank Negara Indonesia Tbk. Selain itu, terdapat informasi mengenai nilai rata-rata 

Komisaris Independen, yakni sebesar 3. Hal ini menunjukkan bahwa 3 dari total proporsi 

anggota dewan komisaris di perusahaan yang ada ialah komisaris independen. Lalu, nilai 

standar deviasi didapat sebesar 1.28 yang mengindikasikan tingkat variasi dalam data tersebut. 

Dalam konteks ini, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata lebih tinggi daripada standar 

deviasi, hal tersebut menunjukkan bahwa data cenderung Homogen. 

 Pada variabel Komite Audit, data nilai terendah menunjukkan sebesar 3 orang 

anggota komite audit dan nilai tertinggi sebesar 8 orang anggota komite audit yang terdapat 

pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Terdapat pula informasi mengenai nilai rata-

rata dari Komite Audit, yaitu sebesar 4, dimana berarti dari perusahaan yang diteliti keberadaan 

rata-rata anggota komite audit yang ada pada perusahaan ialah 4 orang. Lalu, nilai standar 

deviasi ialah 1, artinya nilai rata-rata lebih tinggi daripada nilai standar deviasi. Dengan 

demikian, dapat dikatakan data cenderung Homogen. 

 Pada variabel Leverage, data nilai terendah menunjukkan sebesar 4,1% yang 

terdapat pada PT Bank Aladin Syariah Tbk, dan nilai tertinggi sebesar 115%  yang terdapat 

pada PT Bank JTrust Indonesia Tbk. Terdapat pula informasi mengenai nilai rata-rata dari 

Leverage yang menunjukkan bahwa dari perusahaan yang diteliti nilai dari rata-rata leverage 

yang ada ialah 72,97%, hal ini menunjukkan bahwa setiap Rp 1 aset yang ada pada perusahaan 

digunakan untuk membiayai Rp 0,7297 kewajiban/hutang perusahaan. Lalu, nilai standar 
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deviasi mencapai 2,14 yang dapat diartikan bahwa nilai rata-rata lebih tinggi daripada nilai 

standar deviasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data cenderung Homogen. 

 Pada variabel Firm Size, data nilai terendah menunjukkan sebesar 10,361 yang 

terdapat pada PT Aladin Syariah Tbk, dan nilai tertinggi sebesar 21,269 yang terdapat pada PT 

Bank Mandiri (Persero) Tbk. Terdapat pula informasi mengenai nilai rata-rata dari Firm Size, 

yang menunjukkan bahwa dari perusahaan yang diteliti nilai dari rata-rata Firm Size yaitu 

sebesar 14,69, yang dapat diartikan bahwa bahwa perusahaan dengan rata-rata total aset di 

bawah 14,69 dianggap memiliki skala yang lebih kecil daripada perusahaan yang memiliki 

rata-rata total aset di atas 14,69. Lalu, nilai standar deviasi mencapai 2,1, artinya, nilai rata-rata 

lebih tinggi daripada nilai standar deviasi. Dengan demikian, dapat dikatakan data cenderung 

Homogen. 

 Pada variabel Pengungkapan Risiko, data nilai terendah menunjukkan sebesar 77% 

dan nilai tertinggi sebesar 87,2% yang terdapat pada PT Bank Central Asia Tbk dan PT Bank 

Mandiri (Persero) Tbk. Terdapat pula informasi mengenai nilai rata-rata dari Pengungkapan 

Risiko yang menunjukkan bahwa dari perusahaan yang diteliti nilai rata-rata dari 

pengungkapan risiko yaitu sebesar 81%, hal ini menunjukkan bahwa dari total 39 item 

pengungkapan risiko, perusahaan telah melakukan pengungkapan sebesar 81% dari total item 

yang ada. Lalu, nilai dari standar deviasi mencapai 2,7%. Artinya, nilai rata-rata lebih tinggi 

daripada nilai standar deviasi. Dengan demikian, dapat dikatakan data cenderung Homogen. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel  3 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 99 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .02226541 

Most Extreme Differences Absolute .059 

Positive .040 

Negative -.059 

Test Statistic .059 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber : data output SPSS 25 diolah peneliti (2023) 
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Berdasarkan tabel 3 diatas, didapat nilai signifikansi sebesar 0,200 yang berarti sudah melebihi 

nilai alpha 0,05. Sehingga dapat dikatakan data telah terdistribusi dengan normal. 

 

Uji Multikoliniearitas 

Tabel  4 Uji Multikoliniearitas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Komisaris Independen .575 1.738 

Komite Audit .576 1.737 

Leverage .991 1.009 

Firm Size .991 1.009 

Sumber : data output SPSS 25 diolah peneliti (2023) 

Berdasarkan hasil pada tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa nilai VIF (Variance Inflation 

Factors) dan nilai toleransi lebih kecil dari 10 dan nilai toleransi lebih dari 0,10, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi multikoliniearitas pada variabel independen dalam 

model regresi. 

Uji Heterokedastisitas 

Tabel  5 Uji Heterokedastisitas - Spearman's Rho 

Correlations 

 Komisaris 

Independen 

Kom

ite 

Audi

t 

Lev

era

ge 

Firm 

Size 

Unstandardized 

Residual 

Spearman's 

rho 

Komisaris 

Independen 

Correlation 

Coefficient 

1.000 .531*

* 

.15

2 

.042 .027 

Sig. (2-tailed) . .000 .13

4 

.678 .791 

N 99 99 99 99 99 

Komite Audit Correlation 

Coefficient 

.531** 1.00

0 

.05

5 

-.062 .024 

Sig. (2-tailed) .000 . .58

6 

.545 .817 

N 99 99 99 99 99 

Leverage Correlation 

Coefficient 

.152 .055 1.0

00 

.005 -.053 

Sig. (2-tailed) .134 .586 . .960 .601 

N 99 99 99 99 99 

Firm Size Correlation 

Coefficient 

.042 -.062 .00

5 

1.000 .009 

Sig. (2-tailed) .678 .545 .96

0 

. .929 

N 99 99 99 99 99 

Unstandardiz

ed Residual 

Correlation 

Coefficient 

.027 .024 -

.05

3 

.009 1.000 

Sig. (2-tailed) .791 .817 .60

1 

.929 . 

N 99 99 99 99 99 

Sumber : data output SPSS 25 diolah peneliti (2023) 
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Berdasarkan informasi yang diberikan pada Tabel 5 di atas, terlihat bahwa nilai 

signifikansi dari setiap variabel independen adalah sebagai berikut: 0,791 untuk variabel 

Komisaris Independen (X1), 0,817 untuk variabel Komite Audit (X2), 0,601 untuk variabel 

Leverage (X3), dan 0,929 untuk variabel Firm Size (X4). Semua nilai signifikansi dari variabel 

independen ini memiliki nilai yang lebih besar dari 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada indikasi masalah heteroskedastisitas dalam data penelitian ini. 

Uji Autokorelasi 

Tabel  6 Uji Autokorelasi-Durbin Watson 

Model Summaryb 

Mod

el 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .631a .398 .373 .022126 .998 

Sumber : data output SPSS 25 diolah peneliti (2023) 

Dari hasil output pada tabel 6 diatas dapat diketahui bahwa:  

1. Uji statistik: 

DW : 0,998 

dL : 1,5406 

dU : 1,7446 

(4-dU) : 2,2554 

Nilai DW < dU dan (4-dU) 

2. Keputusan 

Berdasarkan uji statistik di atas dapat diketahui bahwa nilai DW sebesar 0,998 

lebih besar dari 0 dan lebih kecil dari nilai dL sebesar 1,7446 (0 < DW < dL), sehingga 

dapat ditarik kesimpulan bahwa terjadi autokorelasi dalam model regresi. 

 

Untuk mengatasi autokorelasi tersebut peneliti melakukan uji Cochrane-Orcutt.  

Tabel  7 Uji Cochrane-Orcutt 

Model Summaryb 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-Watson 

1 .606a .367 .340 .01893 1.754 

Sumber : data output SPSS 25 diolah peneliti (2023) 

Dari hasil output uji Cochrane-Orcutt pada tabel 7 diatas dapat diketahui bahwa nilai 

Durbin-Watson = 1,754, nilai dU = 1,7446 dan nilai (4-dU) = 2,2554. Berdasarkan nilai 
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tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai DW berada diantara nilai dU dan (4-dU) atau 

(1,7446<1,754<2,2554), sehingga sudah tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel  8 Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .342 .010  35.092 .000 

Komisaris 

Independen 

-.001 .002 -.027 -.278 .782 

Komite Audit .004 .002 .256 2.655 .009 

Leverage .031 .010 .258 3.109 .002 

Firm Size .007 .001 .479 5.792 .000 

Sumber : data output SPSS 25 diolah peneliti (2023) 

Dari tabel IV.9 diatas, dapat dilihat bahwa persamaan model regresi dari penelitian ini 

adalah: 

PR= 0,342 - 0,001 KI + 0,004 KA + 0,031 LEV + 0,007 FS + e 

Dimana: 

PR : Pengungkapan Risiko 

KI : Komisaris Independen 

KA : Komite Audit 

LEV : Leverage 

FS : Firm Size 

Uji Hipotesis 

Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Tabel  9 Uji Kelayakan Model (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression .019 4 .005 13.481 .000b 

Residual .033 93 .000   

Total .053 97    

Sumber : data output SPSS 25 diolah peneliti (2023) 

Berdasarkan data pada tabel 9 diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi pada uji F 

bernilai 0,000 yang berarti lebih kecil dari alpha 0,05. Hal ini berarti model yang digunakan 
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dalam penelitian ini layak digunakan. Untuk memastikan kelayakan model dapat juga dilihat 

dari nilai F tabel dan F hitung. Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai F hitung > F tabel 

(13,481 > 2,49) sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa secara simultan variabel bebas 

memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. 

Uji T  

Tabel  10 Uji T 

 Model B t Sig. Kesimpulan 

1 (Constant) 0.342 

 

35.092 0.000  

 Komisaris 

Independen 

-0.001 

 

-0.278 0.782 H1 Tidak 

Diterima 

 Komite Audit 0.004 

 

2.655 0.009 H2 Diterima 

 Leverage 0.031 

 

3.109 0.002 H3 Diterima 

 Firm Size 0.007 

 

5.792 0.000 H4 Diterima 

Sumber : data output SPSS 25 diolah peneliti (2023) 

Berdasarkan uji T pada tabel 10 diatas dapat dilihat bahwa :  

1. H1: Dewan Komisaris Independen berpengaruh positif terhadap Pengungkapan 

Risiko 

Dari tabel 10 diatas diperolah nilai T hitung = -0,278 dan nilai T tabel = 1,91125, 

dimana nilai dari T hitung < T tabel (-0,278 < 1,91125) dan dengan nilai signifikansi 

0,782 > 0,05. Berdasarkan nilai tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Komisaris 

Independen tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan Risiko (H1 tidak diterima). 

2. H2: Komite Audit berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Risiko 

Dari tabel 10 diatas diperolah nilai T hitung = 2,655 dan nilai T tabel = 1,91125, 

dimana nilai dari T hitung > T tabel (2,655 > 1,91125) dan dengan nilai signifikansi 

0,009 < 0,05. Berdasarkan nilai tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Komite Audit 

berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Risiko (H2 diterima). 

3. H3: Leverage berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Risiko 

Dari tabel 10 diatas diperolah nilai T hitung = 3,109 dan nilai T tabel = 1,91125, 

dimana nilai dari T hitung > T tabel (3,109 > 1,91125) dan dengan nilai signifikansi 

0,002 < 0,05. Berdasarkan nilai tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Leverage 

berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Risiko (H3 diterima). 
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4. H4: Firm Size berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Risiko 

Dari tabel 10 diatas diperolah nilai T hitung = 5,792 dan nilai T tabel = 1,91125, 

dimana nilai dari T hitung > T tabel (5,792 > 1,91125) dan dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. Berdasarkan nilai tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Firm Size 

berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Risiko (H4 diterima). 

Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Tabel  11 Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .604a .365 .338 .022734 

Sumber : data output SPSS 25 diolah peneliti (2023) 

Berdasarkan tabel 11 di atas, didapatkan nilai adjusted R Square (R2) sebesar 0,338 

atau 33,8%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel dependen (Pengungkapan Risiko) dapat 

dipengaruhi oleh Komisaris Independen, Komite Audit, Leverage, dan Firm Size dengan nilai 

33,8%. Sisanya, yaitu 66,2%, dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak terdapat pada 

penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Komisaris Independen terhadap Pengungkapan Risiko 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Komisaris Independen tidak berpengaruh 

terhadap Pengungkapan Risiko, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Muslih 

& Mulyaningtyas, 2019). Semakin banyak jumlah dari keberadaan dewan komisaris 

independen tidak dapat memberi dampak/pengaruh terhadap luasnya pengungkapan risiko 

yang dilakukan oleh perusahaan dikarenakan keberadaan dewan komisaris independen hanya 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan regulasi yang ada yaitu sebesar 30% dari komposisi 

dewan komisaris, sehingga belum cukup untuk menjaga independensi dalam pengambilan 

keputusan. 

 Teori agensi menjelaskan bahwa kehadiran dewan komisaris independen 

berkontribusi pada peningkatan kualitas pengawasan, namun tidak menjelaskan implikasi dari 

hubungan antara dewan komisaris independen dan pengungkapan manajemen risiko. Besarnya 

atau kecilnya dewan komisaris independen tidak berdampak pada tingkat pengungkapan 

manajemen risiko. Hal ini mungkin disebabkan oleh kenyataan bahwa efektivitas fungsi 

pengawasan dan pemantauan tidak semata-mata tergantung pada jumlah anggota dewan 
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komisaris independen, melainkan lebih terkait dengan kualitas dan latar belakang pendidikan 

anggota dewan komisaris independen (Meizaroh dan Lucynda, 2011). 

Pengaruh Komite Audit terhadap Pengungkapan Risiko 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Komite Audit berpengaruh positif terhadap 

Pengungkapan Risiko, hal ini sejalan dengan penelitian Swarte et al. (2020) , dan Dewi (2019). 

Semakin banyak jumlah komite audit maka akan semakin luas pengungkapan risiko yang 

dilakukan oleh perusahaan. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa perusahaan yang memiliki 

lebih banyak komite audit mungkin memiliki tingkat pengawasan dan pemantauan yang lebih 

kuat terhadap masalah risiko. 

 Peningkatan jumlah komite audit dalam suatu perusahaan dapat menggambarkan 

komitmen perusahaan terhadap praktik tata kelola yang baik dan transparansi. Komite audit 

bertanggung jawab untuk mengawasi pelaporan keuangan, memastikan kepatuhan terhadap 

peraturan, serta mengidentifikasi dan mengelola risiko keuangan. Oleh karena itu, semakin 

banyak komite audit dapat berarti bahwa perusahaan memiliki lebih banyak pemantauan dan 

kontrol terhadap aspek-aspek ini. Berdasarkan teori agensi, komite audit, sebagai bagian 

pendukung dewan komisaris, diyakini mampu memengaruhi praktik pengungkapan 

manajemen risiko. Prediksi ini didasarkan pada efektivitas keberadaan dan kinerja komite audit 

yang dapat membantu dewan komisaris dalam tugas pengawasan, terutama dalam memastikan 

bahwa laporan keuangan disajikan dengan benar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku 

umum (Swarte et al., 2020). 

Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan Risiko 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Leverage berpengaruh positif terhadap 

Pengungkapan Risiko, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Erviando Z et al. 

(2021) dan Jessieca (2022). Meningkatnya leverage akan meningkatkan luas pengungkapan 

risiko yang dilakukan perusahaan. Sebab, peningkatan leverage akan memicu ketertarikan dan 

kekhawatiran dari para pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya. Karena itu, 

perusahaan merasa perlu untuk memberikan pengungkapan risiko yang lebih komprehensif 

untuk menginformasikan para pemangku kepentingan tentang risiko yang mungkin terkait 

dengan tingkat utang yang lebih tinggi. Pengungkapan ini dapat mencakup informasi tentang 

bagaimana perusahaan berencana untuk mengelola risiko tersebut. 

 Teori Keagenan menyatakan bahwa ketika tingkat Leverage perusahaan meningkat, 

maka proses transfer kemakmuran dari kreditur kepada pemegang saham perusahaan menjadi 

lebih efisien. Perusahaan yang mengandalkan lebih banyak utang dalam struktur modalnya 

akan menghadapi biaya agensi yang lebih besar. Oleh sebab itu, perusahaan dengan tingkat 
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Leverage yang tinggi memiliki tanggung jawab yang lebih besar untuk memenuhi kebutuhan 

informasi dari kreditur jangka panjang (Chow, 1987). Proporsi Leverage yang lebih tinggi 

maka akan menyebabkan kebutuhan informasi mengenai kemampuan perusahaan untuk 

membayar kewajibannya oleh kreditur akan lebih tinggi. Salah satu cara untuk mengurangi 

biaya agensi serta konflik kepentingan yang muncul yaitu dengan melakukan pengungkapan 

informasi yang lebih banyak, yaitu dengan menyajikan pengungkapan informasi keuangan 

melalui website perusahaan. 

Pengaruh Firm Size terhadap Pengungkapan Risiko 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Firm Size berpengaruh positif terhadap 

Pengungkapan Risiko, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yessy (2019), 

Kencana & Lastanti (2018) dan Dewi (2019).  Sehingga dapat diartikan bahwa semakin besar 

perusahaan, semakin kompleks operasi dan risiko yang dihadapi sehingga perusahaan sehingga 

perlu melakukan pengungkapan informasi yang lebih luas. Dengan semakin besar ukuran 

perusahaan, juga akan terdapat lebih banyak jumlah pemangku kepentingan yang ikut terlibat. 

Hal ini tentu akan menciptakan tekanan yang lebih besar pada manajemen dalam hal 

pengungkapan informasi. Oleh karena itu, manajemen tentu akan meningkatkan tingkat 

pengungkapan risiko dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil sebagai strategi untuk 

mengurangi tekanan tersebut.    

 Teori agensi dapat menguraikan hubungan antara besarnya perusahaan dan tingkat 

pengungkapan manajemen risiko. Menurut teori ini, perusahaan dengan skala besar memiliki 

potensi untuk menghadapi tantangan agensi yang lebih rumit karena pengawasan menjadi lebih 

sulit dilakukan (Beasley et al., 2005). Semakin besar perusahaan, semakin rumit pula aktivitas 

dan proses bisnis yang terlibat di dalamnya; oleh karena itu, perusahaan besar cenderung 

melakukan pengungkapan risiko yang lebih luas (Ulfa, 2018). 

 Semakin besar perusahaan atau sektor industri, semakin banyak investor yang tertarik 

untuk berinvestasi dalam perusahaan tersebut. Hal ini mengakibatkan pengungkapan 

manajemen risiko menjadi lebih komprehensif dan menyediakan informasi yang lebih akurat 

dan lengkap. Pengungkapan informasi yang meluas akan memfasilitasi kreditur dalam 

memperoleh wawasan yang mendalam mengenai perusahaan dan juga akan memberikan 

dukungan bagi para investor dalam proses pengambilan keputusan investasi. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dewan Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan Risiko.  

2. Komite Audit berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Risiko.  

3. Leverage berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Risiko.  

4. Firm Size berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Risiko. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil, analisis dan pembahasan penelitian diatas, maka peneliti menyarankan 

beberapa hal untuk penelitian berikutnya untuk : 

1. Menambah jumlah periode pengamatan dan sampel pada penelitian selanjutnya 

sehingga dapat menemukan hasil yang lebih baik. 

2. Mencari atau menambah variabel lain yang dapat memengaruhi pengungkapan risiko 

pada perusahaan, seperti variabel profitabilitas, likuiditas, dan variabel lainnya. 

3. Menambahkan data penelitian yang tidak hanya sebatas pada sektor perusahaan 

perbankan saja, namun juga perusahaan non-perbankan.  
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